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ABSTRAK 

 

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN MATIC RELYDRON 

(MAGNETIC RESIN POLYHEDRON) UNTUK MEMFASILITASI 

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP PADA MATERI BANGUN RUANG 

SISI DATAR SMP/MTS KELAS VIII 

 

Oleh : 

Riza Nur Fadila 

18106000022 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Media Pembelajaran Matic 

Relydron (Magnetic Resin Polyhedron) untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman 

konsep pada materi bangun ruang sisi datar SMP/MTS Kelas VIII yang valid. Matic 

Relydron (Magnetic Resin Polyhedron) merupakan media pembelajaran berupa alat 

peraga yang berbahan dasar resin dan magnet yang dibuat untuk memvisualisasikan 

unsur-unsur bangun ruang sisi datar dan memberikan pemahaman konsep luas 

permukaan bangun ruang sisi datar yang dilengkapi dengan manual book dan kit box. 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian dan pengembangan (research and 

development). Penelitian dan pengembangan ini menggunakan model PPE dengan tiga 

tahapan pengembangan yaitu planning (perencanaan), production (produksi), dan 

evaluation (evaluasi). Produk dalam penelitian ini yaitu Matic Relydron dilakukan uji 

kevalidan menggunakan lembar skala penilaian kualitas produk oleh ahli materi dan 

ahli media. Ahli materi dan ahli media tersebut merupakan dua Dosen Pendidikan 

Matematika dan satu Guru Matematika SMP. Media Pembelajaran Matic Relydron 

(Magnetic Resin Polyhedron) dinyatakan valid apabila hasil penilaian ahli materi dan 

ahli media mencapai kategori minimal baik menurut tabel kriteria penilaian produk 

oleh ahli. 

Berdasarkan hasil penilaian kualitas Media Pembelajaran Matic Relydron oleh 

ahli materi, termasuk dalam kategori sangat baik. Hasil penilaian kualitas Media 

Pembelajaran Matic Relydron oleh ahli media, termasuk dalam kategori sangat baik. 

Berdasarkan analisis penilaian produk oleh ahli materi dan ahli media tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa Media Pembelajaran Matic Relydron dinyatakan valid. 

 

Kata Kunci : Media Pembelajaran, Bangun Ruang Sisi Datar, Kemampuan 

Pemahaman Konsep
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib di setiap jenjang 

sekolah dari SD/MI sampai dengan SMA/MA. Hal tersebut membuktikan bahwa 

matematika perlu dan sangat penting dikuasai oleh setiap peserta didik baik untuk 

membentuk peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir logis, kritis, dan kreatif, 

maupun untuk penerapan konsep dan prinsip matematika dalam penyelesaian masalah 

kehidupan sehari-hari (Setyono, Afri, & Deswita, 2017). Namun disisi lain, peserta 

didik tidak menyukai pembelajaran matematika karena menganggap bahwa 

matematika adalah pembelajaran yang menakutkan, menyebalkan, memusingkan, dan 

membuat stress (Intisari, 2017). Peserta didik juga menganggap bahwa matematika 

merupakan mata pelajaran yang abstrak, serta sulit dipahami dan dimengerti 

(Apriyanti, 2014). Oleh karena itu, banyak peserta didik hanya mempelajari dan 

memahami matematika dengan menghafalkan rumus dan konsepnya tanpa mengerti 

maknanya (Dewi, 2017). Hal tersebut mengindikasikan bahwa peserta didik 

menganggap dalam mempelajari dan menguasai matematika hanya perlu 

menghafalkan rumus dan konsepnya. Problematika dan persepsi dalam pembelajaran 

matematika tersebut dapat disebabkan oleh beberapa faktor.  

Faktor pertama penyebab munculnya problematika dan persepsi peserta didik 

dalam pembelajaran matematika yaitu guru hanya menekankan pada kegiatan 

menghafalkan rumus dan konsep, bukan menekankan pada kemampuan berpikir 

strategis (Dahlan, 2017). Dalam hal ini, guru hanya memberikan rumus dan konsep 

secara langsung, tanpa diberikan penjelasan terkait asal mula rumus atau konsep 

tersebut, serta tidak memperhatikan kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan 

berpikir peserta didik. Hal 
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ini yang menyebabkan peserta didik tidak belajar secara bermakna dari suatu materi 

matematika dan hanya menghafalkannya. Faktor kedua yaitu penggunaan metode 

pembelajaran yang hanya berpusat pada guru seperti metode ceramah (Dahlan, 2017). 

Dalam hal ini, guru hanya memberikan materi secara oral tanpa melibatkan peserta 

didik untuk berperan aktif membangun pengetahuannya sendiri. Faktor ketiga yaitu 

guru tidak memberikan materi matematika dalam bentuk nyata tetapi hanya dalam 

bentuk abstrak (Dahlan, 2017). Dalam hal ini, guru hanya memberikan materi secara 

langsung dengan rumus dan konsep yang abstrak tanpa memberikan gambaran atau 

visualisasi nyata dari konsep tersebut. Hal ini yang menyebabkan peserta didik sulit 

memahami materi pembelajaran karena kurangnya visualisasi dari bentuk nyata 

tersebut.  

Salah satu materi pada pembelajaran matematika yang bersifat abstrak, 

dianggap sulit oleh peserta didik, dan membutuhkan visualisasi yang tinggi adalah 

bangun ruang sisi datar. Hal ini karena materi tersebut berhubungan dengan bentuk, 

ukuran, sifat, dan posisi bangun ruang yang sulit dibayangkan oleh peserta didik 

sehingga membutuhkan visualisasi yang tinggi agar peserta didik mampu 

membayangkan bentuk dari bangun ruang sisi datar tersebut (Gulo, 2018). Dalam hal 

ini, bagian-bagian bangun ruang sisi datar yang meliputi rusuk, titik sudut, sisi, 

diagonal bidang, diagonal ruang, dan bidang diagonal, serta sifat-sifat dan ukurannya 

akan sulit dipahami oleh peserta didik jika hanya diberikan secara abstrak dan dihafal 

saja karena membutuhkan visualisasi tinggi. Selain itu, sifat materi bangun ruang sisi 

datar yang abstrak dan sulit tersebut tidak dapat dipelajari melalui ceramah atau transfer 

ilmu secara langsung dari guru sehingga perlu dilakukan rangkaian kegiatan yang 

dilakukan secara langsung oleh peserta didik untuk membentuk konsep bangun ruang 

sisi datar (Nurhasanah, Kusumah, & Sabandar, 2017). Pada kenyataannya, peserta 

didik hanya diberikan rumus-rumus pada bangun ruang sisi datar seperti luas 

permukaan secara instan tanpa mengetahui dan memahami konsep dalam bangun ruang 

tersebut seperti unsur-unsurnya, sifat-sifatnya, dan penuruan rumus bangun ruang sisi 



3 

 

 

 

datar secara langsung (Siregar & Rhamayanti, 2021). Hal tersebut menyebabkan 

peserta didik kurang matang dalam memahami konsep bangun ruang sisi datar. 

Kurangnya pemahaman konsep yang dimiliki oleh peserta didik menyebab 

peserta didik tersebut akan kesulitan menerapkan konsep tersebut untuk memecahkan 

suatu permasalahan dan menggabungkan dengan pengetahuan yang dimilikinya untuk 

membentuk pengetahuan baru (Ningsih, 2021). Hal tersebut sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Khoirunnisa, dkk (2020) dimana pada pembelajaran bangun ruang 

sisi datar, peserta didik mengalami kesulitan menggunakan rumus luas permukaan 

bangun ruang sisi datar karena belum memahami konsep tersebut. Kesulitan lainnya 

yang dihadapi oleh peserta didik pada materi bangun ruang sisi datar yaitu sulit 

membedakan bidang diagonal dan diagonal ruang pada balok dan kubus (Sulmawan, 

Anggo, & Ikman, 2014). Disisi lain, bangun ruang sisi datar yang merupakan bagian 

dari materi geometri ruang, sangat penting untuk dipelajari dan dikuasai oleh peserta 

didik karena konsep tersebut digunakan dalam kehidupan sehari-hari seperti desain 

rumah dan dekorasi, serta dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah, dan kemampuan berpikir logis (Abdussakir, 2009). Oleh karena 

itu, penggunaan media pembelajaran sangat diperlukan untuk membantu memahami 

materi dan memberikan visualisasi secara nyata pada materi bangun ruang sisi datar 

agar materi tersebut tidak diberikan secara abstrak sehingga dapat dibayangkan oleh 

peserta didik dan peserta didik mampu memahaminya.  

Media pembelajaran adalah alat yang digunakan untuk membantu dalam proses 

pembelajaran agar dapat mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien, serta 

penyampaian makna pesan selama kegiatan pembelajaran menjadi lebih jelas (Nurrita, 

2018). Media pembelajaran ini dapat berupa media pembelajaran berbasis digital 

maupun non digital. Media pembelajaran berbasis digital adalah media pembelajaran 

yang memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi seperti berbasis web, audio-

visual, dan komputer (Lukitawati, 2014). Media pembelajaran berbasis non digital 

merupakan media pembelajaran yang tidak menggunakan teknologi informasi dan 

komunikasi atau komputer seperti media cetak, media peraga, dan media pajang 
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(Surawan, 2014). Ada beberapa hal yang menjadi pertimbangan dalam pemilihan jenis 

media tersebut seperti karakteristik media pembelajaran dan sarana prasarana (Pratiwi, 

2016). Pertimbangan karakteristik media pembelajaran disini meliputi media yang 

tahan lama, aman, dan mudah digunakan, serta media yang dapat digunakan berulang 

kali seperti video dan lainnya. Pertimbangan selanjutnya yaitu pertimbangan sarana 

prasarana baik sarana prasarana di sekolah maupun di rumah. Sarana prasarana 

merupakan salah satu pertimbangan dalam memiliki jenis media pembelajaran 

matematika karena sarana prasarana ini menjadi penentu terlaksananya penggunaan 

media pembelajaran. Contoh dalam hal ini yaitu pembelajaran di daerah yang belum 

tersedia sarana prasarana teknologi dan masih minimnya pengetahuan tentang 

teknologi, akan sulit jika menggunakan media pembelajaran berbasis digital (Pratiwi, 

2016). Permasalahan sarana prasarana ini yang menghambat penggunaan media 

pembelajaran berbasis digital. Dalam realitas saat ini, perkembangan dan penggunaan 

sarana prasarana yang mendukung penerapan teknologi di sekolah pada setiap daerah 

di Indonesia belum merata (Akbar & Noviana, 2019). Dalam hal ini, banyak sekolah 

di Indonesia yang masih minim sarana prasarana teknologi. Oleh karena itu, dalam 

pelaksanaan pembelajaran matematika di sekolah masih diperlukan adanya media 

pembelajaran non digital.  

Media pembelajaran non digital seperti alat peraga pada materi bangun ruang 

sisi datar di sekolahan belum tersedia secara memadai untuk membantu 

memvisualisasikan bangun ruang sisi datar (Riyanto, 2021). Hal tersebut sesuai dengan 

hasil wawancara dengan Guru Matematika SMP IT Buah Hati Boarding School 

Cilacap yang menyatakan bahwa pada proses pembelajaran bangun ruang sisi datar di 

sekolah masih terbatas yaitu hanya model bangun ruang yang terbuat dari kertas asturo. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Riyanto (2021), media pembelajaran non 

digital seperti alat peraga yang umum digunakan dalam proses pembelajaran pada 

materi bangun ruang sisi datar adalah kerangka bangun ruang sisi datar yang terbuat 

dari besi. Media pembelajaran berupa kerangka bangun ruang sisi datar yang terbuat 

dari besi tersebut dapat digunakan untuk memvisualisasikan bangun ruang sisi datar. 
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Akan tetapi, kerangka bangun ruang sisi datar yang terbuat dari besi ini memiliki 

beberapa kelemahan sebagai media pembelajaran yaitu karakteristik bahan baku yang 

digunakan. Dalam pembuatan media tersebut, bahan baku yang digunakan adalah besi 

yang memiliki karakteristik berat (Miskon, 2016). Hal ini yang menyebabkan media 

kerangka pembelajaran ini kurang efektif jika digunakan sebagai media pembelajaran 

dan akan sulit dibawa dari tempat satu ke tempat lainnya. Karakteristik kerangka besi 

bangun ruang sisi datar di sekolah mayoritas berukuran besar sehingga sulit dalam 

penyimpanan dan membutuhkan tempat yang besar atau banyak untuk menyimpannya 

(Munir, 2014). Selain itu, kelemahan lain dari kerangka besi bangun ruang sisi datar 

sebagai media pembelajaran yaitu hanya memvisualisasikan secara nyata dari rusuk 

dan titik sudut, sedangkan pada bagian-bagian bangun ruang sisi datar lainnya seperti 

sisi, diagonal bidang, diagonal ruang, dan bidang diagonal sulit divisualisasikan secara 

nyata. Selain media pembelajaran berupa kerangka bangun ruang sisi datar yang 

terbuat dari besi, terdapat media pembelajaran berupa model bangun ruang sisi datar 

yang terbuat dari kertas (Pudjastuti, 2019). Media pembelajaran tersebut dapat 

memvisualisasikan bentuk bangun ruang sisi datar baik kubus, balok, limas, maupun 

prisma. Akan tetapi, model bangun ruang sisi datar yang terbuat dari kertas ini juga 

memiliki kelemahan sebagai media pembelajaran yaitu penggunaannya tidak tahan 

lama karena mudah rusak apabila terkena air dan mudah robek sehingga sulit jika 

digunakan secara berulang-ulang. Hal ini yang menyebabkan guru perlu membuat 

kembali apabila model bangun ruang sisi datar kertas tersebut rusak sehingga 

membutuhkan waktu dan biaya kembali. 

Berdasarkan pengamatan peneliti dari berbagai sumber, saat ini mulai muncul 

media pembelajaran pada materi bangun ruang sisi datar berbentuk kerangka bangun 

ruang sisi datar yang terbuat dari plastik. Media tersebut memiliki keunggulan 

dibandingkan kerangka besi bangun ruang sisi datar dalam karakteristik bahan baku 

yang lebih ringan karena terbuat dari plastik. Selain itu, keunggulan lainnya dari media 

pembelajaran kerangka plastik tersebut yaitu dapat dibongkar dan disusun kembali 

menjadi bentuk bangun ruang sisi datar sehingga mudah dalam penyimpanannya. Akan 
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tetapi, media pembelajaran kerangka plastik tersebut juga memiliki kelemahan dalam 

memberikaan pemahaman terkait bagian-bagian bangun ruang sisi datar lainnya seperti 

sisi, diagonal bidang, diagonal ruang, dan bidang diagonal yang sulit jika 

divisualisasikan secara nyata karena media tersebut hanya terdiri dari rusuk-rusuk dan 

penghubung antar rusuk (titik sudut). 

Berdasarkan permasalahan di atas, akan dilakukan pengembangan media 

dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Matic Relydron (Magnetic Resin 

Polyhedron) Untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemahaman Konsep Pada Materi 

Bangun Ruang Sisi Datar SMP/MTS Kelas VIII”. Matic Relydron merupakan media 

pembelajaran berupa alat peraga yang membawa konsep kerangka bangun ruang sisi 

datar (kubus, balok, prisma segitiga, dan limas segi empat) yang dapat dibongkar dan 

disusun kembali menjadi bangun ruang sisi datar. Selain itu, Matic Relydron ini juga 

membawa konsep penyusunan sisi, diagonal bidang, diagonal ruang, dan bidang 

diagonal dengan memanfaatkan magnet. Matic Relydron memiliki beberapa 

keunggulan diantaranya yaitu penggunaan bahan baku yang lebih ringan dibandingkan 

media pembelajaran kerangka bangun ruang sisi datar yang terbuat dari besi dan 

memiliki bentuk yang tahan lama dibandingkan dengan model bangun ruang sisi datar 

yang terbuat dari kertas. Bahan baku utama yang digunakan dalam Matic Relydron ini 

adalah resin, sehingga selain memiliki berat yang ringan dan tahan lama, resin juga 

memiliki sifat tembus pandang sehingga peserta didik dapat melihat bagian dalam dari 

bangun ruang yang disusunnya. Keunggulan lainnya dari Matic Relydron yaitu dapat 

digunakan untuk memberikan visualisasi dan memudahkan mempelajari unsur-unsur 

bangun ruang sisi datar seperti sisi, diagonal bidang, diagonal ruang, dan bidang 

diagonal, serta dapat digunakan untuk menemukan konsep dan memberikan persoalan 

mencari panjang diagonal bidang, diagonal ruang, luas bidang diagonal, dan luas 

bangun ruang sisi datar. Dalam hal ini, Matic Relydron bukan hanya memberikan 

visualisasi dari rusuk-rusuk dan titik sudut, tetapi bagian-bagian bangun ruang sisi 

datar lainnya dan memberikan beberapa persoalan mencari panjang diagonal bidang, 

diagonal ruang, luas bidang diagonal, dan luas bangun ruang sisi datar untuk dikerjakan 
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oleh peserta didik. Matic Relydron ini juga dapat digunakan untuk metode 

pembelajaran secara kelompok maupun metode demonstrasi atau guided discovery 

learning sehingga pembelajaran matematika pada materi bangun ruang sisi datar dapat 

dilaksanakan dengan metode pembelajaran yang lebih bervariasi. Pelaksanaan 

pembelajaran yang lebih bervariasi dan menggunakan media pembelajaran tersebut 

yang menjadikan peserta didik tidak merasa bosan dan mudah memahami materi 

(Ajengprabandari, 2019). 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana mengembangkan 

Media Pembelajaran Matic Relydron (Magnetic Resin Polyhedron) untuk 

memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep pada materi bangun ruang sisi datar 

SMP/MTS Kelas VIII yang valid? 

 

C. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian pengembangan ini bertujuan 

untuk mengembangkan Media Pembelajaran Matic Relydron (Magnetic Resin 

Polyhedron) untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep pada materi bangun 

ruang sisi datar SMP/MTS Kelas VIII yang valid. 

 

D. Spesifikasi Produk 

Penelitian ini menghasilkan produk berupa Media Pembelajaran Matic 

Relydron (Magnetic Resin Polyhedron) dengan spesifikasi sebagai berikut. 

1. Matic Relydron merupakan media pembelajaran berupa alat peraga bangun ruang 

sisi datar yang terdiri dari beberapa bentuk unsur-unsur bangun ruang sisi datar 

(kubus, balok, prisma segitiga, dan limas segi empat) yaitu sudut, rusuk, sisi, 

diagonal bidang, diagonal ruang, dan bidang diagonal yang dapat dibongkar dan 
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disusun kembali menjadi bangun ruang sisi datar. Penyusunan bagian-bagian Matic 

Relydron menjadi bangun ruang sisi datar tersebut dilakukan dengan 

menghubungkan rusuk dan sudut sehingga terbentuk kerangka bangun ruang sisi 

datar, serta melekatkan sisi, diagonal bidang, diagonal ruang, dan bidang diagonal 

pada kerangka tersebut menggunakan magnet yang telah ditempel pada bagian 

tersebut. Ukuran kubus yang terbentuk dari Matic Relydron tersebut yaitu 16 cm × 

16 cm × 16 cm, sedangkan balok berukuran 18 cm × 10 cm × 14 cm. Prisma 

segitiga yang terbentuk dari Matic Relydron memiliki panjang alas, tinggi alas, dan 

tinggi prisma secara berturut-turut 10 cm, 14 cm, dan 17 cm. Limas segi empat yang 

terbentuk dari Matic Relydron memiliki alas berbentuk persegi dengan ukuran 16 

cm × 16 cm dan sisi tegak berbentuk segitiga sama kaki dengan ukuran panjang alas 

segitiga dan tinggi segitiga berturut-turut 16 cm dan 23 cm. 

2. Sub materi dalam media pembelajaran ini yaitu unsur-unsur dan luas permukaan 

bangun ruang sisi datar datar (kubus, balok, limas segi empat, dan prisma segitiga) 

kelas VIII SMP/MTS. Hal tersebut karena pada Media Pembelajaran Matic 

Relydron terdapat diagonal bidang, diagonal ruang, dan bidang diagonal yang dapat 

digunakan sebagai persoalan untuk mencari luas permukaan bangun ruang sisi datar 

tertentu. Pemberian persoalan tersebut dapat dilakukan dengan cara memberikan 

ukuran panjang diagonal bidang dan diagonal ruang tanpa memberikan ukuran 

panjang rusuk. Hal tersebut dilakukan dengan menempelkan magnet bilangan pada 

diagonal bidang dan diagonal ruang yang telah disusun pada kerangka bangun ruang 

datar sehingga hanya diketahui panjang diagonal bidang maupun diagonal ruang 

tersebut. Selanjutnya peserta didik dapat mencari panjang rusuk dari persoalan 

tersebut dan mencari luas permukaan bangun ruang sisi datar. Selain itu, limas segi 

empat pada Matic Relydron juga dilengkapi dengan tinggi limas dan tinggi sisi tegak 

sehingga dapat digunakan untuk menemukan luas permukaan bangun ruang sisi 

datar. Hal tersebut dilakukan dengan hanya memberikan ukuran tinggi limas dan 
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panjang alas maupun hanya ukuran tinggi sisi tegak dan tinggi limas sehingga 

peserta didik dapat mencari luas permukaan bangun ruang sisi datar tersebut.  

3. Media Pembelajaran (alat peraga) Matic Relydron (Magnetic Resin Polyhedron) ini 

dapat mendeskripsikan unsur-unsur bangun ruang sisi datar (kubus, balok, limas 

segi empat, dan prisma segitiga) yang meliputi rusuk, titik sudut, sisi, diagonal 

bidang, diagonal ruang, dan bidang diagonal yang dapat disusun menjadi bangun 

ruang sisi datar (kubus, balok, limas segi empat, dan prisma segitiga), serta 

visualisasi untuk menemukan konsep luas permukaan bangun ruang sisi datar. 

4. Media Pembelajaran Matic Relydron (Magnetic Resin Polyhedron) dilengkapi 

dengan manual book sebagai panduan penggunaan Matic Relydron dan kit box 

sebagai tempat penyimpanan Matic Relydron. 

5. Media Pembelajaran Matic Relydron (Magnetic Resin Polyhedron) dilengkapi 

dengan magnet bilangan yang digunakan untuk menemukan konsep dan 

memberikan persoalan mencari panjang diagonal bidang, diagonal ruang, luas 

bidang diagonal, dan luas permukaan bangun ruang sisi datar (kubus, balok, limas 

segi empat, dan prisma segitiga), serta magnet huruf untuk memberikan penamaan 

sudut bangun ruang sisi datar. 

6. Matic Relydron (Magnetic Resin Polyhedron) berbahan dasar resin cair dan magnet 

sehingga ringan dan tahan terhadap air. Proses pengolahan Media Pembelajaran 

Matic Relydron (Magnetic Resin Polyhedron) dilakukan dengan proses mencetak 

resin, melekatkan magnet pada setiap tepi sisi bangun ruang sisi datar, tepi bidang 

diagonal, ujung diagonal bidang, dan ujung diagonal ruang, serta tepi rusuk bangun 

ruang sisi datar. 

 

E. Manfaat Pengembangan 

Manfaat pengembangan Media Pembelajaran Matic Relydron (Magnetic Resin 

Polyhedron) ini meliputi dua aspek yaitu manfaat secara teoritis dan manfaat secara 

praktis. Manfaat tersebut dapat diuraikan sebagai berikut. 
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1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan kontribusi media pembelajaran matematika pada materi bangun ruang 

sisi datar dalam dunia pendidikan dan memberikan pengetahuan dalam 

mengembangkan media pembelajaran matematika (alat peraga) Matic Relydron 

(Magnetic Resin Polyhedron). 

b. Memberikan pengetahuan terkait penyampaian atau pemberian pemahaman konsep 

pada materi bangun ruang sisi datar melalui visualisasi secara langsung 

menggunakan Media Pembelajaran Matic Relydron (Magnetic Resin Polyhedron). 

 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi guru, Media Pembelajaran Matic Relydron (Magnetic Resin Polyhedron) dapat 

digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran matematika di kelas agar memudahkan 

visualisasi dan pemahaman konsep pada bangun ruang sisi datar, serta dapat 

digunakan sebagai referensi guru untuk menciptakan inovasi pada media 

pembelajaran matematika bangun ruang sisi datar lainnya. 

b. Bagi peserta didik, Media Pembelajaran Matic Relydron (Magnetic Resin 

Polyhedron) dapat menjadi media pembelajaran yang memudahkan dalam 

memahami konsep unsur-unsur dan luas permukaan bangun ruang sisi datar.  

c. Bagi mahasiswa pendidikan matematika, Media Pembelajaran Matic Relydron 

(Magnetic Resin Polyhedron) dapat menjadi inspirasi pengembangan media 

pembelajaran matematika pada materi pembelajaran lainnya, khususnya bangun 

ruang sisi datar. 

d. Bagi peneliti, pengembangan Media Pembelajaran Matic Relydron (Magnetic Resin 

Polyhedron) ini dapat menjadi pengalaman dan pengetahuan untuk 

mengembangkan media pembelajaran matematika. 
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F. Asumsi 

1. Pengembangan Media Pembelajaran Matic Relydron (Magnetic Resin Polyhedron) 

dengan metode PPE dapat menghasilkan produk yang valid berdasarkan hasil 

evaluasi para ahli media dan ahli materi. 

2. Ahli materi merupakan dosen pendidikan matematika dan guru matematika yang 

memiliki pengetahuan yang baik pada materi bangun ruang sisi datar. 

3. Ahli media merupakan dosen pendidikan matematika dan guru matematika yang 

ahli dalam bidangnya. 

4. Media Pembelajaran Matic Relydron (Magnetic Resin Polyhedron) dapat digunakan 

oleh guru di kelas dan disesuaikan dengan metode atau model pembelajaran yang 

akan digunakannya.  

 

G. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Penelitian ini difokuskan pada pengembangan Media Pembelajaran Matic 

Relydron (Magnetic Resin Polyhedron) untuk memfasilitasi pemahaman konsep pada 

materi bangun ruang sisi datar. Media Pembelajaran Matic Relydron (Magnetic Resin 

Polyhedron) tersebut berbentuk kerangka bangun ruang sisi datar yang dapat dibongkar 

dan disusun kembali menjadi bangun ruang sisi datar yang terdiri dari rusuk, titik sudut, 

sisi, diagonal bidang, diagonal ruang, dan bidang diagonal yang terbuat dari resin dan 

magnet. Materi bangun ruang sisi datar tersebut hanya terbatas pada konsep unsur-

unsur dan luas permukaan bangun ruang sisi datar yang meliputi kubus, balok, prisma 

segitiga, dan limas segi empat. Selain itu, penelitian pengembangan ini terbatas sampai 

tahap penilaian produk atau uji validitas produk oleh para ahli materi dan ahli media 

untuk mengetahui kualitas Media Pembelajaran Matic Relydron (Magnetic Resin 

Polyhedron) untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep pada materi bangun 

ruang sisi datar.  
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H. Definisi Istilah 

Ada beberapa istilah dalam penelitian ini. 

1. Penelitian Pengembangan adalah proses penelitian untuk mengembangkan dan 

menghasilkan suatu produk pendidikan seperti alat, media, dan lainnya yang 

digunakan untuk mengatasi permasalahan pembelajaran di kelas yang dilakukan 

revisi dan seterusnya sehingga menghasilkan produk yang layak pakai atau 

memadai (Nahria, 2019). 

2. Media pembelajaran adalah alat yang digunakan untuk membantu dalam proses 

pembelajaran agar dapat mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien, 

serta penyampaian makna pesan selama kegiatan pembelajaran menjadi lebih jelas 

(Nurrita, 2018).  

3. Resin adalah bahan kimia yang berbentuk cair kental dengan karakter yang cepat 

membeku, transparan, membentuk masa yang padat, dan tahan terhadap air 

(Evalina, Abduh, & A, 2019). 

4. Polyhedron atau bangun ruang sisi datar adalah bangun ruang yang memiliki sisi-

sisi berupa beberapa bangun datar yang meliputi kubus, limas, balok, dan prisma 

(Armila, 2021). 

5. Kemampuan pemahaman konsep adalah kemampuan untuk menerima, memahami, 

menguasai, menyatakan ulang, dan memberikan uraian secara rinci hal yang telah 

dipelajari, serta mampu mengaplikasikan konsep tersebut ke dalam pembelajaran 

sehingga mampu memecahkan permasalahan-permasalahan dalam pembelajaran 

(Sulistina, 2021). 

6. Diagonal bidang adalah garis yang terletak dalam suatu bidang yang 

menghubungkan dua titik sudut yang saling berhadapan pada bidang tersebut 

(Dewatoro, 2014). 

7. Diagonal ruang adalah garis yang melewati bagian dalam ruang bangun datar yang 

menghubungkan dua titik sudut pada bidang yang berlainan (Armila, 2021). 
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8. Bidang diagonal adalah daerah yang dibentuk oleh dua buah rusuk yang saling 

berhadapan dan dua diagonal bidang dari bidang yang saling berhadapan sehingga 

membagi bangun ruang menjadi dua bagian (Dewatoro, 2014). 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian pengembangan ini menghasilkan Media Pembelajaran Matic 

Relydron berupa alat peraga yang digunakan untuk memfasilitasi kemampuan 

pemahaman konsep pada materi bangun ruang sisi datar. Media Pembelajaran Matic 

Relydron ini berbentuk kerangka bangun ruang sisi datar yang dapat dibongkar dan 

disusun kembali menjadi bangun ruang sisi datar, serta dilengkapi dengan magnet 

huruf untuk memberikan penamaan sudut dan magnet bilangan yang digunakan untuk 

menemukan konsep dan memberikan persoalan mencari panjang diagonal bidang, 

diagonal ruang, luas bidang diagonal, dan luas permukaan bangun ruang sisi datar. 

Pengembangan Media Pembelajaran Matic Relydron (Magnetic Resin Polyhedron) 

pada penelitian ini menggunakan metode PPE yang terdiri dari tiga tahapan yaitu 

planning (perencanaan), production (produksi), dan evaluation (evaluasi). 

Tahap planning (perencanaan) dilakukan dengan menganalisis permasalahan 

dan kebutuhan, melakukan analisis kurikulum dan konsep, melakukan studi literatur 

media pembelajaran dan bahan, serta membuat rancangan Media Pembelajaran Matic 

Relydron (Magnetic Resin Polyhedron). Tahap kedua yaitu production (produksi). 

Pada tahap ini, peneliti membuat Matic Relydron (Magnetic Resin Polyhedron) yang 

terdiri dari unsur-unsur bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma segitiga, dan 

limas segi empat), serta membuat kit box dan manual book. 

Tahap ketiga yaitu tahap evaluation (evaluasi). Pada tahap ini, Media 

Pembelajaran Matic Relydron yang telah selesai dibuat, kemudian dilakukan penilaian 

kualitas kepada ahli materi dan ahli media. Berdasarkan hasil penilaian kualitas Media 

Pembelajaran Matic Relydron oleh ahli materi, diperoleh skor rata-rata 47,33 yang 

termasuk dalam kategori sangat baik dengan persentase keidealan 84,52%. Hasil 

penilaian kualitas Media Pembelajaran Matic Relydron oleh ahli media mendapatkan 
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skor rata-rata 52,67 yang termasuk dalam kategori sangat baik dengan persentase 

keidealan 82,3%. Berdasarkan analisis penilaian produk oleh ahli materi dan ahli media 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa Media Pembelajaran Matic Relydron dinyatakan 

valid. 

 

B. Saran 

Adapun saran pemanfaatan dan pengembangan dari penelitian pengembangan 

Media Pembelajaran Matic Relydron  ini yaitu : 

1. Saran Pemanfaatan 

a. Media Pembelajaran Matic Relydron dapat digunakan secara luas di sekolahan 

pada saat proses pembelajaran bangun ruang sisi datar dengan metode 

pembelajaran yang bervariasi. 

b. Media Pembelajaran Matic Relydron dapat digunakan untuk memberikan 

pemahaman konsep lebih mendalam terkait jaring-jaring bangun ruang sisi datar 

(kubus, balok, prisma segitiga, limas segi empat)  

 

2. Saran Pengembangan 

a. Penelitian pengembangan ini dilakukan hanya sampai tahap uji validitas produk 

oleh Para Ahli. Oleh karena itu, penelitian pengembangan selanjutnya dapat 

mengembangkan Media Pembelajaran Matic Relydron sampai tahap uji 

kepraktisan dan keefektifan. 

b. Penelitian pengembangan ini hanya mengembangkan bangun ruang sisi datar 

berupa kubus, balok, prisma segitiga, dan lima segi empat. Penelitian 

pengembangan selanjutnya dapat mengembangkan bangun ruang sisi datar lainnya 

sehingga tidak terbatas hanya pada kubus, balok, prisma segitiga, dan lima segi 

empat. 

c. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan Media Pembelajaran serupa dengan 

bahan lainnya dengan harga yang lebih terjangkau. 
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